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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara career adaptability 
dengan subjective well-being pada emerging adult. Penelitian dilakukan pada 141 partisipan, yang terdiri 
atas 33 laki-laki dan 108 perempuan dari usia 18-25 tahun. Desain penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian survei dengan jenis cross-sectional study. Alat ukur 
kuesioner yang digunakan untuk career adaptability adalah CAAS-Indonesia dan untuk subjective well-
being menggunakan SWLS dan PANAS. Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan uji korelasi 
Pearson’s Product Moment. Hasil temuan pada penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikan 
dan positif antara career adaptability dengan subjective well-being, yang artinya semakin tinggi tingkat 
kemampuan career adaptability yang dimiliki pada diri individu, maka semakin tinggi tingkat subjective 
well-being individu. 
 
Kata kunci: career adaptability, subjective well-being 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine whether there is a relationship between career adaptability and subjective 
well-being in emerging adults. The study was conducted on 141 participants, consisting of 33 males and 
108 females from the age of 18-25 years. The design of this study is quantitative research using survey 
research method with cross-sectional study type. The questionnaire measuring instrument used for 
career adaptability is CAAS-Indonesia and for subjective well-being is SWLS and PANAS. Data analysis 
techniques used in this study is Pearson's Product Moment correlation test. The findings in this study 
suggest that there is a significant relationship and positive effects between career adaptability and 
subjective well-being, which means that the higher the level of career adaptability, the higher the level 
of subjective well-being in a person. 
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P E N D A H U L U A N  

Emerging adult merupakan individu yang berada di rentang usia 18-25 tahun, dimana karakteristik 
utamanya ditandai dengan ketidakstabilan, optimisme, kebebasan individu, fokus diri, dan ekspektasi 
yang tinggi (Arnett & Fishel, 2013). Di usia tersebut, emerging adult dihadapkan pada situasi transisi 
dari masa menempuh pendidikan ke masa mencari pekerjaan dan membangun karir. Mencari pekerjaan 
dan membangun karir di usia yang sangat muda dengan minim pengalaman adalah tantangan yang 
harus dihadapi dengan kemampuan diri yang baik supaya dapat menjaga well-being pada diri individu. 
Dengan masa transisi dan tuntutan dalam pekerjaan yang dihadapi oleh emerging adult, hal tersebut 
mempengaruhi bagaimana persepsi individu dalam menilai kepuasan hidupnya.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Trzcinski & Holst (2008) mengungkapkan bahwa status pekerjaan 
menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh paling besar terhadap evaluasi kepuasan hidup 
pada emerging adults. Individu yang masih menganggur cenderung menunjukkan tingkat kepuasan 
hidup yang rendah daripada individu yang telah memiliki pekerjaan. Di samping itu, individu yang telah 
bekerja pun tidak menjamin memiliki tingkat kepuasan hidup yang tinggi. Seringkali ditemukan bahwa 
kepuasan kerja (work satisfaction) berjalan beriringan dengan kepuasan hidup, dimana apabila individu 
mengalami kepuasan pada situasi pekerjaannya, baik itu lingkungan tempat kerja maupun performa 
kerja individu itu sendiri, maka individu juga akan mendapatkan life satisfaction (Heller dkk., 2002). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa penilaian kepuasan hidup pada diri seseorang sangat bersifat subjektif 
dan bergantung pada situasi dan pandangan diri masing-masing individu. 

Penilaian subjektif dan evaluasi individu terhadap kehidupannya yang meliputi penilaian kognitif akan 
kepuasan hidupnya dan evaluasi terhadap afeksi dari mood dan emosi merupakan suatu konstruk 
psikologis yang dinamakan subjective well-being (Diener dkk., 2018). Memiliki subjective well-being yang 
tinggi dapat memberikan manfaat dan berpengaruh baik pada produktivitas dan perilaku 
organisasional. Kebahagiaan dapat memberikan dampak yang positif di lingkungan kerja, seperti 
meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan kooperatif karena pengalaman positive feelings 
mendorong motivasi seseorang untuk sukses dalam pekerjaan serta mempertahankan tujuan-tujuan 
mereka (De Neve dkk., 2013). Individu yang memiliki subjective well-being yang tinggi akan cenderung 
lebih banyak berprestasi pada pekerjaannya, sebagaimana yang ditemukan pada studi yang dilakukan 
oleh Peterson dkk. (2011) bahwa individu yang bekerja dengan suasana hati yang berbahagia, optimis, 
penuh harapan, resilien, dan memiliki self-efficacy tinggi merupakan individu yang cenderung memiliki 
kinerja yang lebih tinggi (Peterson dkk., 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, career adaptability sering diprediksi berpengaruh terhadap 
kondisi well-being pada individu yang menganggur (Konstam dkk., 2015), karyawan yang bekerja (Yang 
dkk., 2019) serta remaja yang mengalami transisi dari sekolah ke bekerja (Koen & Klehe, 2010). Career 
adaptability merupakan konstruk psikososial yang menunjukkan sumber daya atau kemampuan 
individu dalam mengatasi tugas saat ini dan masa depan, transisi, dan trauma dalam peran pekerjaan 
mereka yang dapat mengubah integrasi sosial mereka (Savickas & Profeli, 2012). 

Mempertimbangkan pentingnya career adaptability dalam mempersiapkan individu menghadapi 
situasi karirnya, penelitian-penelitian terdahulu telah mencoba menemukan bagaimana peran career 
adaptability ini dalam memberikan pengaruh terhadap emerging adult yang sedang dalam masa transisi. 
Namun, masih ditemukan keterbatasan pada penelitian yang berusaha menemukan hubungan antara 
career adaptability dengan subjective well-being. Beberapa penelitian hanya mencari hubungan career 
adaptability dengan sebagian dari aspek pada subjective well-being, yaitu kepuasan hidup (Ginevra, 
2018; Marcionetti & Rossier, 2019; Santilli dkk., 2016). Menurut para ahli, konstruk dari subjective well-
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being itu sendiri terdiri dari tiga aspek, yaitu kognitif, positive affect, dan negative affect, sehingga untuk 
menarik kesimpulan mengenai subjective well-being setidaknya peneliti harus menguji seluruh aspek 
tersebut (Diener, 1984; Diener & Biswas-Diener, 2002; Lucas, Diener, & Suh, 1996 dalam Jebb dkk., 
2020). 

Dari pemaparan di atas, timbul pertanyaan bagaimana hubungan kemampuan career adaptability yang 
tinggi dan rendah terhadap tingkat subjective well-being pada emerging adult? Memperhatikan 
penelitian-penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti melihat bahwa penelitian mengenai 
career adaptability terhadap subjective well-being perlu dilakukan penelitian secara lebih lanjut karena 
masih adanya keterbatasan pada hasil penelitian. Peneliti akan menghubungkan career adaptability 
dengan keseluruhan aspek dari subjective well-being untuk menunjukkan bagaimana kemampuan 
career adaptability berkaitan dengan tingkat subjective well-being pada emerging adult. 

Emerging adult merupakan individu yang berada di rentang usia 18-25 tahun, dimana karakteristik 
utamanya ditandai dengan ketidakstabilan, optimisme, kebebasan individu, fokus diri, dan ekspektasi 
yang tinggi (Arnett & Fishel, 2013). Pada periode perkembangan emerging adult, karakteristik yang 
muncul ditandai dengan eksplorasi identitas secara intens, perasaan dilema pada berbagai aspek 
kehidupan, dan ketidakstabilan (Arnett, 2014). Misalnya, apabila pada periode sebelumnya saat masih 
berada di sekolah menengah individu masih memiliki ketergantungan yang lebih besar pada 
keluarganya, ketika menjadi mahasiswa individu akan dituntut untuk lebih independen dan lebih 
bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Selama transisi ini, emerging adult akan selalu berusaha untuk 
mengatur kehidupannya saat itu agar sesuai dengan standar yang diharapkan oleh individu pada 
periode selanjutnya. 

Pada periode transisi ini, individu cenderung mengeksplorasi berbagai peluang karir yang ada sebelum 
akhirnya memilih untuk konsisten pada satu pekerjaan, sehingga mereka juga dapat berhadapan 
dengan tantangan dalam hal mencari pekerjaan yang lebih memuaskan dari sebelumnya (Konstam dkk., 
2015). Pekerjaan dan karir memiliki makna yang jauh lebih besar di masa ini karena pekerjaan tidak 
hanya menjadi cara mendapatkan uang untuk bermain atau liburan yang menyenangkan, tetapi juga 
menjadi bagian utama dari kehidupan jangka panjang (Arnett, 2014). Emerging adult akan mulai 
berpikir serius tentang jenis pekerjaan apa yang ingin dilakukan sepanjang kehidupan dewasa mereka. 

Subjective well-being merupakan konstruk psikologis yang berfokus pada bagaimana individu berpikir, 
merasakan, dan menilai pengalaman dan situasi dalam kehidupannya secara keseluruhan yang 
mencakup perasaan senang dan buruk, atau kualitas hidupnya (Maddux, 2018). Diener mendefinisikan 
konsep subjective well-being sebagai evaluasi individu terhadap kehidupannya yang meliputi penilaian 
kognitif akan kepuasan kehidupannya dan evaluasi terhadap afeksi dari mood dan emosi (Diener dkk., 
2018). Terdapat dua komponen utama pada subjective well-being, yaitu komponen kognitif (kepuasan 
hidup), dan komponen afektif yang dibagi menjadi dua dimensi, yaitu dimensi afeksi positif dan afeksi 
negatif (Brulé & Maggino, 2017).  

Pertama, komponen kognitif merupakan proses dimana individu mengevaluasi kepuasan hidupnya 
secara retrospektif sebagai domain yang utuh maupun spesifik merupakan komponen kognitif dalam 
subjective well-being. Evaluasi subjektif tersebut dilakukan menggunakan standar pribadi seperti 
ekspektasi, keinginan, idealisme, pengalaman, yang dapat berasal dari dorongan biologis maupun 
dorongan sosial. Standar tersebut kemudian digunakan sebagai pedoman untuk mengevaluasi tingkat 
pencapaian, keberhasilan, maupun ambisi pada individu serta pemenuhan pada kebutuhan tertentu 
(Brulé & Maggino, 2017). Salah satu dimensi pada komponen kognitif adalah kepuasan hidup (life 
satisfaction). Kepuasan hidup merupakan komponen kognitif yang terletak pada sikap evaluatif individu 
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terhadap kualitas hidupnya secara umum pada domain tertentu seperti kepuasan dengan pekerjaan, 
pendidikan, hubungan interpersonal, kehidupan sosial, dan aspek kehidupan lainnya (Diener & 
Seligman, 2002).  

Kedua, komponen afektif yang mengacu pada emosi yang dialami individu selama kehidupan sehari-
hari dan berhubungan dengan situasi individu saat ini. Afeksi positif merepresentasikan emosi dan 
reaksi positif individu terhadap peristiwa-peristiwa dalam hidup yang dipersepsikan telah berjalan 
sesuai dengan apa yang diinginkan. Indikator perilakunya adalah merespon peristiwa apapun dengan 
tenang dan senang, memiliki keyakinan dan harapan yang tinggi dan memandang masalah bukan 
sebagai beban. Sedangkan afeksi negatif merepresentasikan emosi dan reaksi negatif individu terhadap 
peristiwa-peristiwa dalam hidup yang dipersepsikan tidak berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Indikator perilakunya adalah merespon peristiwa apapun dengan gegabah, marah atau sedih, merasa 
lemah, serta tidak mampu meraih tujuan (Diener, 2000). 

Career adaptability merupakan konstruk psikososial yang menunjukkan kesiapan diri individu dalam 
menghadapi dan menyelesaikan berbagai macam tugas atau pekerjaan yang tidak dapat diprediksi 
maupun yang dapat diprediksi, keterampilan menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan di 
situasi kerja, serta kemampuan dalam melibatkan diri dalam suatu peran kerja (Savickas & Profeli, 
2012). Ketika individu menghadapi dilema dalam pilihan karir, kemampuan career adaptability dapat 
membantu individu dalam meningkatkan self-efficacy profesionalnya, menghilangkan kesulitan 
pengambilan keputusan, mencapai kinerja yang lebih baik, dan memperoleh kepuasan dalam pekerjaan 
dan kehidupan secara umum (Yang dkk., 2019). 

Career adaptability merupakan produk dari kemampuan adaptif seperti kemampuan eksplorasi 
identitas (identity exploration), merespon hasil dari pembelajaran (response learning), 
mengintegrasikan potensi (integrative potential) dan motivasi adaptif (adaptive motivation) yang 
mengacu pada bagaimana seseorang mengembangkan dan menerapkan cara beradaptasi di lingkungan 
pekerjaan (Hall, 2002). Career adaptability melibatkan perilaku yang cenderung mempengaruhi 
seseorang dalam memandang kapasitas yang dimilikinya untuk merencanakan, menyesuaikan diri, dan 
mempersiapkan diri terhadap kejadian yang tidak terduga (unforeseen events) terhadap karir yang 
diinginkan (Rottinghaus dkk., 2005).  

Career adaptability merupakan konstruk psikososial dimana di dalamnya terdapat empat dimensi yang 
mencakup kemampuan-kemampuan spesifik pada individu yang berkontribusi pada proses regulasi. 
Empat dimensi tersebut diantaranya yaitu, (a) career concern, mengacu pada kesadaran atau perhatian 
yang dimiliki seseorang mengenai kemungkinan dan pertimbangan karir yang akan dilakukan di masa 
mendatang, serta berhubungan dengan kompetensi individu dalam perencanaan, perilaku koping dan 
kesadaran akan persiapan yang dapat membantu individu untuk menanggapi tuntutan dalam 
lingkungan kerja (Santilli dkk., 2016); (b) career control, merupakan aspek interpersonal pada individu 
dalam menumbuhkan regulasi diri ketika melakukan tugas-tugas transisi kerja, menumbuhkan rasa 
tanggung-jawab terhadap pengalaman kerja dan karir individu, sikap tegas dalam pengambilan 
keputusan, serta perilaku asertif yang dapat membantu individu menciptakan pengalaman kerja yang 
diinginkan (Santilli dkk., 2016; Savickas & Profeli, 2012); (c) career curiosity, mengacu pada kekuatan 
seseorang dalam mengeksplorasi berbagai situasi dan peran yang dibutuhkan untuk karir mereka 
kedepannya (Savickas & Profeli, 2012); (d) career confidence, mengacu pada penilaian individu tentang 
kemampuannya dalam memecahkan suatu masalah di situasi profesional (Savickas & Profeli, 2012).  

Dari penelitian yang dilakukan oleh Yang (2019), seorang karyawan dengan kemampuan adaptasi yang 
tinggi menunjukkan kemudahan untuk fokus pada pekerjaan sehingga karyawan yang memiliki 
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karakteristik tersebut lebih mudah dalam mengembangkan perasaan dan pengalaman positif untuk 
mendapatkan employee well-being yang baik. Hasil penelitian yang diperoleh tersebut memberikan 
potensi adanya keterkaitan pada well-being dengan career adaptability. 

Penelitian terdahulu yang menyelidiki hubungan antara career adaptability dan subjective well-being 
pada emerging adult masih relatif berjumlah sedikit. Kırdök & Bölükbaşı (2018) telah meneliti career 
adaptability sebagai prediktor terbentuknya subjective well-being pada mahasiswa tingkat akhir. 
Ginevra dkk. (2018) menemukan hubungan career adaptability terhadap kepuasan hidup pada remaja. 

Selain itu, beberapa penelitian terdahulu menemukan bahwa terdapat hubungan antara career 
adaptability dengan salah satu komponen subjective well-being yaitu kepuasan hidup, dan dengan 
employee well-being (Yang dkk., 2019). Penelitian oleh Santili (2016) yang dilakukan pada remaja di 
Italia dan Swiss juga menunjukkan hasil bahwa career adaptability memiliki pengaruh positif terhadap 
kepuasan hidup secara umum dengan variabel mediasi orientasi positif (harapan dan optimisme). 

Secara umum, penelitian yang menyelidiki career adaptability hanya mencari hubungan maupun 
pengaruhnya terhadap komponen-komponen yang menyusun subjective well-being secara terpisah. 
Beberapa penelitian berhasil menunjukkan korelasi positif dengan general well-being (Maggiori dkk., 
2013), kepuasan hidup  dan kualitas hidup (Soresi dkk., 2012). Berdasarkan gap yang ditemukan 
tersebut, peneliti akan menginvestigasi apakah terdapat hubungan antara career adaptability dengan 
subjective well-being pada emerging adult. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 
memahami bagaimana individu dapat menavigasi dan menghadapi masalah-masalah yang dihadapi 
pada masa transisi. 
 

 
M E T O D E  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif explanatory research karena hasil dari 
penelitian ini akan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel penelitian dan menguji hipotesis 
yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini memiliki tipe korelasional, dimana bertujuan untuk 
menyelidiki sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan pada satu variabel berkaitan dengan 
variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2005). Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu career 
adaptability dengan subjective well-being pada emerging adults. Penelitian dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner pada sejumlah responden. 

Partisipan 

Untuk menguji hipotesis penelitian, penulis mengambil data dengan menyebarkan kuesioner secara 
daring dan mendapatkan partisipan sebanyak 141 partisipan (Musia=21,07 SDusia=1,15; 76,6 persen 
perempuan). Seluruh partisipan diberikan informed consent sebelum berpartisipasi dan 10 partisipan 
yang beruntung diberikan reward partisipasi berupa saldo e-money. Teknik sampling yang digunakan 
adalah non-probability sampling dengan metode aksidental.  

Pengukuran 

Skala career adaptability pada penelitian ini adalah menggunakan Career Adapt-Abilities Scale 
Indonesian atau CAAS-Indonesia (Sulistiani dkk., 2018) yang merupakan hasil adaptasi/penggunaan 
ulang dari Career Adapt-Abilities Scale atau CAAS-International yang disusun oleh Savickas & Porfeli 
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(2012). Dalam skala ini, career adaptability dibagi menjadi empat dimensi, yaitu career concern, career 
control, career curiosity, dan career confidence. Total keseluruhan item skala ini berjumlah 24 item, yang 
terdiri dari 6 item career concern, 6 item career control, 6 item career curiosity, dan 6 item career 
confidence. Skor pada jawaban nantinya diperoleh dari jumlah total jawaban responden pada skala likert 
yang diberikan. Skor yang digunakan adalah rentang 1 sampai 5 dengan jawaban “tidak kuat”, “agak 
kuat”, “kuat”, “sangat kuat”, dan “paling kuat”. Semua item di skala ini adalah item favorable. Reliabilitas 
item diuji menggunakan alpha cronbach dan hasil yang didapatkan adalah 0,91 untuk semua item. 
Validitas diuji menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan hasilnya menunjukkan bahwa data 
instrumen CAAS-Indonesia konsisten dengan apa yang diusulkan pada model teoritik. 

Skala subjective well-being yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu adaptasi skala 
Satisfaction with Life Scale atau SWLS (Diener dkk., 1985 dalam Akhtar, 2019) untuk dimensi kepuasan 
hidup dan adaptasi skala Positive and Negative Affect Schedule atau PANAS (Watson dkk., 1988 dalam 
Akhtar, 2019) untuk dimensi afek positif dan afek negatif.  Total keseluruhan item skala SWLS berjumlah 
5 item dengan 7 alternatif jawaban pada skala Likert, yaitu “sangat tidak sesuai”, “tidak sesuai”, “agak 
tidak sesuai”, “netral”, “agak sesuai”, “sesuai”, dan “sangat sesuai”. Total keseluruhan item skalan PANAS 
berjumlah 20 item yang terdiri dari 10 item aspek afek positif (PA), dan 10 item aspek afek negatif (NA) 
dengaan 5 alternatif jawaban pada skala Likert, yaitu “sangat jarang”, “jarang”, “kadang-kadang”, 
“sering”, dan “sangat sering”. Hasil uji reliabilitas menunjukkan semua dimensi memiliki reliabilitas 
Alpha Cronbach di atas 0,80 dengan korelasi item-total di atas 0,3. Sedangkan hasil analisis faktor 
eksploratori menunjukkan seluruh item terhimpun dengan baik sesuai dengan dimensi yang diukur 
dengan factor loading di atas 0,4. Dengan demikian, adaptasi skala yang digunakan dalam penelitian 
tersebut memiliki validitas dan reliabilitas yang memuaskan. 

Analisis Data 

Uji analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis deskriptif untuk melihat demografis 
partisipan, standar deviasi skewness, uji normalitas dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov pada 
model residual antara variabel independen dan variabel dependen, uji linieritas, dan uji korelasi Pearson 
Product’s Moment, serta analisis regresi linier berganda untuk melihat besarnya pengaruh tiap dimensi 
variabel career adaptability terhadap subjective well-being. 

 

H A S I L  P E N E L I T I A N  

Pada hasil penelitian ini terdapat 141 partisipan dengan persentase 76,6% perempuan dan 23,4% laki-
laki. Berdasarkan hasil penghitungan analisis deskriptif, diketahui bahwa variabel career adaptability 
memiliki nilai (M=99,46; SD=14,693; Min=46; Max=120 ) dan variabel subjective well-being memiliki 
nilai (M=27,30; SD=14,907; Min=-15; Max=61). Selain itu, statistik deskriptif digunakan penulis untuk 
membandingkan kedudukan relatif masing-masing subjek penelitian menggunakan norma hipotetik. 
Dari norma tersebut kemudian penulis mulai menurunkannya dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang, 
dan rendah. Pada variabel career adaptability, individu yang mencapai tingkat tinggi sebanyak 80,9% 
(N=114), tingkat sedang 17,7% (N=25), dan tingkat rendah 1,4% (N=3). Selain itu, diketahui tingkat 
subjective well-being individu dengan tingkat tinggi 62,4% (N=88), tingkat sedang 13,5% (N=19) dan 
tingkat rendah 24,1% (N=34). 

Setelah dilakukan uji normalitas, model regresi yang akan digunakan sudah memenuhi asumsi 
normalitas, hal tersebut dikarenakan taraf signifikasinnya adalah 0,200. Taraf signifikansi tersebut lebih 
besar dari 0,05, itu artinya model regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi normalitas. 
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Kemudian, untuk hasil uji linieritas data dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi pada Deviation from 
Linearity sebesar 0,911 yang mana lebih besar daripada 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan linier antara variabel career adaptability dan variabel subjective well-being.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi, diketahui bahwa variabel career adaptability berkorelasi positif 
(r(141)=0,422; p>0,05) terhadap variabel subjective well-being dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 
dimana memenuhi kriteria <0,05. Sehingga, hasil analisis tersebut memiliki arti bahwa terdapat 
hubungan antara career adaptability terhadap subjective well-being. Selain itu, berdasarkan analisis 
regresi linier berganda didapatkan nilai signifikansi 0,039 yang mana memenuhi kriteria >0,05, 
sehingga ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel career adaptability dan subjective 
well-being. Di samping itu, dimensi career adaptability yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
subjective well-being adalah dimensi concern dengan nilai signifikansi 0,052. Sedangkan dimensi yang 
tidak terlalu memberikan pengaruh adalah dimensi control dengan nilai signifikansi 0,940 yang mana 
tidak memenuhi kriteria >0,05. 

 

D I S K U S I  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan career adaptability dengan subjective well-being 
pada emerging adults. Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan linier yang signifikan antara career adaptability dengan subjective well-being. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,422 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier dan positif antara career adaptability dengan subjective 
well-being. Angka tersebut dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi tingkat career adaptability 
maka semakin tinggi pula subjective well-being yang dimiliki oleh emerging adults, sebaliknya jika 
tingkat career adaptability rendah maka subjective well-being yang dimiliki emerging adults juga rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa hipotesis yang diterima 
adalah hipotesis Ha yang berbunyi terdapat hubungan antara career adaptability dengan subjective well-
being pada emerging adults. 

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian dari Kırdök & Bölükbaşı (2018) yang telah meneliti 
bahwa career adaptability menunjukkan sebagai variabel prediktor terbentuknya subjective well-being 
pada mahasiswa sarjana tingkat akhir di Turki. Mahasiswa sarjana tingkat akhir pada umumnya terdiri 
dari individu yang berada di usia 21-23 tahun sehingga mereka dapat dikategorikan sebagai emerging 
adults. Individu pada usia tersebut khususnya ketika menjadi mahasiswa tingkat akhir akan 
menghadapi periode transisi dari dunia pendidikan ke dunia pekerjaan. Sehingga, mereka akan 
mengembangkan perilaku untuk bersiap-siap mencari pekerjaan dan membangun karir dalam 
hidupnya. Selama transisi ini, emerging adult akan selalu berusaha untuk mengatur kehidupan 
perkuliahannya agar saat lulus sarjana mereka mendapatkan pekerjaan sesuai dengan standar yang 
diharapkan (Arnett, 2014). 

Penulis juga mencoba untuk menginvestigasi seberapa kuat dimensi-dimensi dari variabel career 
adaptability memberikan pengaruh terhadap subjective well-being. Hasil yang ditemukan menunjukkan 
bahwa dimensi career concern dan dimensi career curiosity yang berpengaruh paling besar terhadap 
subjective well-being pada emerging adults. Penemuan tersebut selaras dengan temuan dari penelitian 
Kırdök & Bölükbaşı (2018) yang menyatakan bahwa dimensi career adaptability yang paling besar 
memberikan pengaruh adalah dimensi concern dan confidence. Namun, hasil dari penelitian ini menolak 
penemuan dari penelitian Konstam dkk. (2015) dimana dimensi yang paling besar memberikan 
pengaruh adalah dimensi career control.  
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Selain itu, temuan pada penelitian ini juga menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian dari Takao 
& Ishiyama (2021) yang menemukan bahwa subjective well-being pada karyawan senior dan paruh baya 
dipengaruhi oleh kemampuan career adaptability. Namun, pada penelitian tersebut dimensi yang 
memberikan pengaruh paling besar terhadap subjective well-being karyawan paruh baya adalah 
dimensi curiosity. Hal tersebut juga ditemukan pada penelitian oleh Yang (2019) yang meneliti 
pengaruh career adaptability terhadap employee well-being bahwa dimensi career adaptability yang 
paling berpengaruh adalah dimensi curiosity.  

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan career adaptability yang baik secara 
positif saling berhubungan dengan career subjective well-being. Secara umum, subjek pada penelitian ini 
telah menunjukkan hubungan yang positif antara kedua variabel tersebut. Sehingga, semakin tinggi 
kemampuan career adaptability, maka semakin tinggi pula subjective well-being yang dimiliki oleh 
emerging adult.  

Peneliti menyadari bahwa pada penelitian ini memiliki banyak kelemahan dan keterbatasan dalam 
pelaksanaannya. Salah satunya adalah metode penyebaran kuesioner perlu dilakukan dalam jangka 
waktu yang lebih lama dan luas supaya bisa mendapatkan responden dengan jumlah yang lebih banyak. 
Selain itu, peneliti merasa masih perlu dilakukan uji menggunakan variabel tambahan yang mampu 
menjelaskan seberapa kuat variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

 

S I M P U L A N  

Berdasarkan serangkaian analisis yang telah dilakukan penulis, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara career adaptability dengan subjective well-being pada emerging adults. Career 
adaptability menunjukkan berpengaruh positif terhadap tingkat subjective well-being, yang artinya 
semakin tinggi tingkat kemampuan career adaptability yang dimiliki pada diri individu, maka semakin 
tinggi tingkat subjective well-being individu. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pertimbagan bagi 
pengembangan penelitian-penelitian di masa mendatang, serta dapat berguna bagi bagi instansi 
pendidikan baik pendidikan menengah maupun perguruan tinggi untuk memberikan fasilitas yang 
dapat mengembangkan keterampilan persiapan menghadapi dunia profesional, seperti mengadakan 
pelatihan manajerial, konseling karir, maupun memberikan kesempatan bagi siswa maupun mahasiswa 
untuk bisa belajar langsung di lapangan pekerjaan. 
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